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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the sorghum trading channels in Wareng IV Village, Wonosari District, Gunung 

Kidul Regency, Special Region of Yogyakarta. The analysis includes market structure, market behavior, and 

market performance in the distribution of sorghum from farmers to end consumers. The research method used 

is a quantitative descriptive method with a quantitative approach. The results of the study indicate that there 

are two main trading channels in the distribution of sorghum, namely from farmers directly to retailers and 

from farmers to collectors before finally to retailers. Trading margins and marketing efficiency were analyzed 

using indicators of production costs, selling prices, trading margins, and farmer's share. The conclusion of 

this study is that the sorghum trading system in Wareng IV Village still needs to be optimized in order to 

increase farmers' income and expand the sorghum market in the area. 
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PENDAHULUAN 

De$ngan banyak sumbe$r daya alam dan populasi 

yang te$rse$bar luas, Indone$sia adalah ne$gara 

ke$pulauan te$rbe$sar di dunia. Kare$na ke$ragaman 

populasi dan pe$nye$barannya, makanan tradisional 

yang dikonsumsi ole$h pe$nduduk se$tiap pulau 

mungkin be$rgantung pada tanaman yang tumbuh di 

tanah dan di mana me$re$ka be$rpijak atau be$rte$mpat 

tinggal. Makanan pokok yang dikonsumsi ole$h 

masyarakat Indone$sia pada dasarnya be$rvariasi 

be$rdasarkan ras dan suku me$re$ka. 

Me$skipun ada banyak sumbe$r karbohidrat lain di 

Indone$sia, be$ras te$tap me$njadi bahan pangan utama 

bagi masyarakat Indone$sia. Budaya ini me$ndorong 

pe$me$rintah untuk me$ngimpor be$ras untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan nasional (Azani & Rahmani, 

2022). Di Indone$sia, te$rdapat pote$nsi be$sar untuk 

me$mpe$rluas produksi tanaman pangan di lahan 

pe$rke$bunan dan pe$rhutani. Namun, tantangan yang 

dihadapi te$rmasuk adanya ce$kaman se$pe$rti 

naungan, yang me$ngurangi inte$nsitas cahaya yang 

me$ncapai tanaman di bawahnya. Salah satu 

hambatan dalam pe$nggunaan lahan di bawah 

te$gakan atau agrofore$stri adalah re$ndahnya 

inte$nsitas cahaya akibat te$rnaungi. Ole$h kare$na itu, 

dipe$rlukan me$tode$ khusus untuk sukse$s dalam 

budidaya di lahan de$ngan ke$te$rbatasan cahaya, 

se$pe$rti me$nanam tanaman se$la se$be$lum tajuk 

tanaman utama me$nghalangi cahaya, se$pe$rti pada 

pe$rke$bunan muda atau saat pe$re$majaan tanaman 

ke$ras (Hamdani & Susanto, 2020). 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moe$nch) adalah salah 

satu tanaman se$re$alia yang paling pote$nsial untuk 

dike$mbangkan di Indone$sia kare$na me$miliki dae$rah 

adaptasi yang luas. Sorgum tahan te$rhadap hama 

dan pe$nyakit se$rta ke$ke$ringan dan ge$nangan air, 

se$hingga dapat ditanam di lahan marginal. Kare$na 

kandungan karbohidratnya yang tinggi, sorgum 

adalah salah satu sumbe$r karbohidrat yang cukup 

pote$nsial untuk digunakan se$bagai pe$ngganti be$ras. 

Kare$na tidak me$ngandung glute$n dan Inde$ks 

Glike$mik (IG) yang le$bih re$ndah, sorgum adalah 

tanaman yang be$bas glute$n, re$ndah gula, dan kaya 
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se$rat. Jika diolah de$ngan be$nar, sorgum dapat 

dikonsumsi de$ngan aman ole$h pe$nde$rita diabe$te$s. 

Se$nyawa fe$nolik yang te$rkandung dalam sorgum 

me$miliki sifat antioksidan dan antitumor, se$rta 

ke$mampuan untuk me$nghe$ntikan pe$rke$mbangan 

kanke$r. Produknya yang tidak me$ngandung glute$n 

ide$al untuk anak yang me$nde$rita autisme$ (Lina & 

Murtius, 2020). 

 

Sorgum dapat dibudidayakan di mana saja, apakah 

itu tropis, munson, sabana, gurun, atau bahkan 

subtropis. Di Indone$sia, sorgum hanya ditanam 

untuk me$ngisi lahan se$lama musim ke$marau. 

Batang sorgum digunakan ole$h pe$tani se$bagai 

pakan te$rnak, dan biji yang dihasilkan dari pane$n 

sorgum dijual se$bagai pakan te$rnak. Namun, kare$na 

prose$s pe$ngolahan biji sorgum yang sulit dan 

kurangnya pe$nge$tahuan masyarakat te$ntang 

manfaat tanaman sorgum, popularitas sorgum 

me$nurun dibandingkan de$ngan komoditas lain 

(Gupito e$t al., 2016).  

 

Namun, kare$na tidak digunakan untuk ke$butuhan 

pangan dan pakan, pe$nge$mbangan sorgum 

me$nurun. Sorgum hanya digunakan ole$h banyak 

masyarakat lokal se$bagai tanaman se$la di ke$bun 

atau se$bagai makanan tambahan saat pace$klik. 

Sorgum me$miliki banyak nutrisi, te$tapi be$lum 

digunakan se$pe$nuhnya. Harga sorgum tidak 

be$rsaing de$ngan be$ras, jagung, gandum, kacang-

kacangan, dan se$re$alia lainnya. Pe$tani masih 

ke$sulitan me$ndapatkan fasilitas se$pe$rti me$sin 

pe$me$cah biji dan pe$ralatan pascapane$n. Se$lain itu, 

pe$rbaikan te$knologi pe$nyosohan dipe$rlukan untuk 

biji sorgum yang sulit dikupas (Dutta, 2017).   
 

METODE PENELITIAN 

 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan de$skriptif 

kuantitatif de$ngan lokasi pe$ne$litian dite$ntukan 

se$cara se$ngaja be$rdasarkan tujuan (purposive$ 

sampling) dari populasi se$banyak 24 pe$tani sorgum, 

4 pe$nge$pul, dan 3 pe$nge$ce$r di De$sa Ware$ng IV. 

Pe$ngumpulan data dilakukan pada bulan De$se$mbe$r 

2024. Pe$ngambilan sampe$l pe$tani me$nggunakan 

te$knik snowball sampling se$dangkan pe$ngambilan 

sampe$l pe$nge$pul dan pe$nge$ce$r me$nggunakan te$knik 

sampe$l je$nuh de$ngan me$ngambil se$mua populasi 

dari pe$nge$pul dan pe$nge$ce$r di De$sa Ware$ng 

te$rse$but. Me$tode$ ini dipilih kare$na dianggap 

me$wakili populasi yang ingin di te$liti. Te$knik ini 

dilakukan se$cara se$ngaja ke$pada pe$tani, pe$nge$pul, 

dan pe$nge$ce$r untuk di wawancara me$nggunakan 

kue$sione$r. Jumlah sampe$l yang digunakan 

se$banyak 31 re$sponde$n. Jumlah ini dite$ntukan 

be$rdasarkan ke$pe$ntingan analisis agar hasil 

dikatakan valid dan dapat dipe$rcaya (Sugiyono, 

2019).  

Data yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah data 

prime$r dan data se$kunde$r. Data prime$r dipe$role$h 

dari pe$ngamatan langsung dan wawancara te$rhadap 

re$sponde$n untuk me$nge$tahui gambaran umum 

te$rhadap tataniaga sorgum. Se$dangkan, data 

se$kunde$r dipe$role$h dari Ke$lurahan Ware$ng be$rupa 

data me$ntah untuk me$nge$tahui populasi dari 

masyarakat De$sa Ware$ng.  

Me$tode$ pe$ngukuran data yang digunakan pada 

pe$ne$litian ini be$rdasarkan biaya tataniaga, margin 

tataniaga, farme$r’s share$, dan e$fisie$nsi tataniaga.  

Biaya Tataniaga 

Me$nurut Ariyanto (2023), biaya tataniaga adalah 

biaya yang dike$luarkan untuk me$njual produk ke$ 

pasar. Dalam arti luas, biaya tataniaga adalah biaya 

yang te$rjadi se$te$lah produk se$le$sai. dibuat dan 

disimpan dalam gudang sampai produk te$rse$but 

te$rse$dia dike$mbalikan se$bagai uang tunai. 

Indikator-indikator biaya tataniaga yaitu : (1). Biaya 

Pe$riklanan (adve$rtising), (2). Biaya Promosi 

Pe$njualan (sale$s promotion), (3). Biaya Publisitas, 

(4). Biaya Pe$rsonal Se$lling. Biaya tataniaga dapat 

diklasifikasikan me$njadi dua yaitu : 

1. Biaya te$tap (Fixe$d Cost) 

Biaya te$tap dide$finisikan se$bagai biaya yang 

re$lative$ te$tap jumlahnya, dan te$rus dike$luarkan 

walaupun produksi yang dipe$role$h banyak atau 

se$dikit. Contoh biaya te$tap antara lain : 

pajak,se$wa tanah,alat pe$rtanian,iuran irigasi.  

2. Biaya Variabe$l (Variable$ Cost) 

Biaya variable$ dide$finisikan se$bagai biaya 

yang be$sar ke$cilnya dipe$ngaruhi ole$h produksi 

yang dipe$role$h, se$hingga biaya ini sifatnya 

be$rubah-ubah te$rgantung dari be$sar ke$cilnya 

produksi yang diinginkan. Contoh biaya 

variable$ adalah biaya untuk sarana produksi 

me$liputi biaya te$naga ke$rja, dan input (bibit, 

pupuk, pe$stisida). 

Pe$rhitungan biaya dirumuskan se$bagai be$rikut : 

TC = FC+ VC 

Ke$te$rangan :  

TC = biaya total usahatani  

FC = biaya te$tap  

VC = biaya variable$ 

 

Margin Tataniaga  

Margin tataniaga me$rupakan jumlah biaya yang 

dike$luarkan untuk jasa pe$masaran produk atau 

layanan ke$pada konsume$n me$nce$rminkan margin 
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 D 

pe$masaran. Margin ini dapat dilihat dari pe$rbe$daan 

antara harga akhir produk yang dibayar ole$h 

konsume$n dan pe$ndapatan be$rsih yang dite$rima 

ole$h produse$n. Margin tataniaga te$rsusun dari bias-

bias yang be$rkaitan de$ngan fungsi tataniaga se$rta 

manfaat variabe$l tataniaga, margin tataniaga 

me$nggambarkan pe$rbe$daan harga tanpa me$mbatasi 

jumlah produk yang di produksi (Wahyunita 

Sitinjak.e$t.al, 2023). 

Rumus pe$rhitungan margin tataniaga se$bagai 

be$rikut : 

MT = Pr – Pf 

Ke $te $rangan : 

MT = Margin Total 

Pr = Harga ditingkat re$tail (konsume $n) 

Pf = Harga ditingkat pe$tani produse$n 

Farmer’s Share 

Me$nurut Limbong dan Sitorus dalam E $lpawati e$t al 

(2014), Farme$r share$ me$rupakan pe$rbandingan 

harga yang dite$rima pe$tani de$ngan harga yang 

dibayar konsume$n, bagian ini dapat dinyatakan 

dalam be$ntuk pre$se$ntase$. Hubungan antara farme $r 

share$ dan margin pe$njualan ne$gatif, kare$na apabila 

margin pe$njualan tinggi akan me$nye$babkan farme$r 

share$ se$makin ke$cil, be$gitu juga se$baliknya.  

Farme$r share$ dapat dihitung be$rdasarkan rumus 

se$bagai be$rikut : 

Fs =
𝑃𝑓

𝑃𝑟
 𝑥 100% 

Ke$te$rangan : 

Fs = Pre$se$ntase$ harga yang dite$rimape$tani 

Pf = Harga ditingkat pe$tani (Rp/Kg) 

Pr = Harga ditingkat pe$nge$ce$r (Rp/Kg) 

Efisiensi Tataniaga 

Dasipah dan Gantini  (2024) me$nge$mukaan bahwa 

Ke$puasan konsume$n te$rhadap barang dan jasa yang 

dite$rimanya adalah me$rupakan ”output” tataniaga. 

Ke$puasan atas harga yang dite$rima ole$h produse$n, 

balas jasa yang dite$rima ole$h para pe$rantara se$rta 

te$rlaksananya pe$raturan de$ngan baik yang 

dite$tapkan ole$h pe$me$rintah. 

E $fisie$nsi tataniaga dapat dibagi atas dua kate$gori 

yang be$rbe$da yaitu : 

1. E $fise$nsi ope$rasional (te$knologis) : 

Dimaksudkan suatu usaha atau ke$giatan yang 

be$rtujuan me$ngurangi biaya dari “input” 

de$ngan anggapan bahwa “output” pada saat itu 

te$tap tidak be$rubah. 

2. E $fisie$nsi harga (e$konomis) : Dimaksudkan 

usaha pe$rbaikan yang ditujukan ke$pada tata 

cara pe$mbe$lian pe$njualan dan aspe$k pe$ne$tapan 

harga dalam prose$s tataniaga, se$hingga 

konsume$n te$tap be$rse$dia me$mbayar se$suai 

de$ngan harga pasar. 

Adapun rumus e$fisie$nsi pe$masaran adalah se$bagai 

be$rikut :  

E $P = 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛) 
 𝑥 100% 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Desa Wareng  

De$sa ware$ng me$rupakan salah satu de$sa yang 

be$rada di wilayah Ke$camatan Wonosari, Kabupate$n 

Gunung Kidul yang be$rada diatas ke$tinggian 142 m 

diatas pe$rmukaan laut dan me$miliki batas wilayah 

se$bagai be$rikut : 1). Se$be$lah Utara : De$sa Siraman, 

2). Se$be$lah Se$latan : De$sa Wunung, 3). Se$balah 

Timur : De$sa Karang Re$je$k, 4). Se$be$lah barat : De$sa 

Pampang. De$ngan populasi masyarakat be$rjumlah 

4.458 jiwa diantaranya 2.210 pe$nduduk laki-laki 

dan 2.248 pe$nduduk adalah pe$re$mpuan de$ngan 

mayoritas pe$nduduk be$rada pada ke$lompok umur 0 

– 34 tahun be$rjumlah 1.961 jiwa.  

Kondisi pe$rtanian De$sa Ware$ng yang be$rada di 

dae$rah pe$de$saan, sangat be$rgantung pada musim 

dan je$nis tanaman yang dibudidayakan. Se$bagian 

be$sar pe$tani di de$sa ini be$rgantung pada siste $m 

pe$rtanian tradisional, yang me$libatkan pe$nanaman 

padi, jagung, dan tanaman hortikultura lainnya, 

se$pe$rti sayuran dan buah-buahan. Te$tapi pe$tani di 

De$sa Ware$ng se$ring me$nghadapi masalah cuaca 

yang tidak me$ne$ntu, se$pe$rti ke$marau panjang yang 

me$ngganggu hasil pe$rtanian. Se$lain itu, kare$na 

be$be$rapa pe$tani be$rgantung pada siste$m irigasi yang 

sangat te$rbatas, tidak jarang me$re$ka me$ngalami 

ke$kurangan air untuk me$nyirami sawah atau ladang 

me$re$ka. 

Pe$re$konomian De$sa Ware$ng se$cara umum 

didominasi pada se$ktor pe$rtanian yang siste$m 

pe$ngolaannya masih tradisional. Me$skipun 

de$mikian, masyarakat se$te$mpat mulai be$radaptasi 

de$ngan pe$nggunaan te$knologi pe$rtanian yang le$bih 

mode$rn guna untuk me$mbe$rikan harapan bagi 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan pe$tani di de$sa ini. 

Namun, akse$s te$rhadap pasar dan fasilitas 

pe$ndukung lainnya masih me$njadi tantangan utama 

yang harus di atasi agar se$ktor pe$rtanian di De$sa 

Ware$ng dapat be$rke$mbang le$bih optimal. 

Saluran Tataniaga  

1
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Gambar 1. Saluran Tataniaga di De$sa Ware$ng IV 

 

Di De$sa Ware$ng IV Ke$camatan Wonosari te$rdapat 

2 saluran tataniaga yang di ope$rasikan langsung 

ole$h pe$tani. Se$bagai hasil dari pe$ne$litian yang 

dilakukan di de$sa te$rse$but, te$rdapat 3 le$mbaga 

pe$nge$ce$r dan 4 le$mbaga pe$nge$pul.  

Pada tipe$ saluran tataniaga 1, se$banyak 3 pe$tani 

me$njual hasil pane$n sorgum me$re$ka ke$ pe$nge$ce$r. 

Pe$tani datang ke$ pe$nge$ce$r de$ngan me$mbawa hasil 

produksi sorgum me$re$ka. Pe$nge$ce$r me$mbe$li hasil 

pane$n sorgum te$rse$but de$ngan harga antara Rp. 

5.000 dan Rp. 5.500 pe$r kilogram, dan pe$mbayaran 

dilakukan se$cara langsung me$nggunakan uang 

tunai. Harga ini dite$tapkan be$rdasarkan harga pasar 

dan pe$rundingan antara ke$dua be$lah pihak. 

Dalam tipe$ saluran tataniaga 2, se$banyak 21 pe$tani 

me$njual hasil pane$nnya ke$pada pe$nge$pul se$cara 

langsung, de$ngan pe$nge$pul datang langsung ke$ 

lahan untuk me$mbe$li hasil pane$n sorgum pe$tani. 

Pe$dagang pe$nge$pul yang me$mbe$li hasil pane$n 

sorgum pe$tani me$nimbang sorgum yang akan 

dibe$li, ke$mudian me$mbayarnya de$ngan uang tunai 

de$ngan harga Rp. 4.714 pe$r kilogram. Se$lama 

pe$riode$ pane$n, 4 pe$nge$pul di De$sa Ware$ng IV 

se$cara rata-rata me$mbe$li 925,75 kilogram sorgum 

dari pe$tani, dan ke$mudian me$njual sorgum ke$pada 

pe$dagang ke$cil. Me$re$ka me$njual biji sorgum 

me$nggunakan mobil pickup de$ngan harga rata-rata 

Rp. 5.500/kg, dan pe$dagang ke$cil me$mbayar 

de$ngan uang tunai.  

Biaya dan Pendapatan Usahatani 

Biaya usahatani me$ncakup se$mua biaya yang 

dipe$rlukan untuk me$njalankan bisnis pe$rtanian, 

te$rmasuk biaya yang dike$luarkan se$lama prose$s 

produksi. Pe$ndapatan usahatani dihitung de$ngan 

me$nghitung jumlah uang yang dipe$role$h dari 

pe$njualan produk pe$rtanian, harga jual, dan volume $ 

produksi. 

1. Biaya dan pe$ndapatan usahatani pada saluran 

tataniaga 1 

Tabe$l 1. Je$nis biaya pada saluran 1 

 

No Ke$te$rangan 
FC (Fixe$d 

Cost) 

VC 

(Variable$ 

Cost) 

Petani 

1 
Biaya 

usahatani 
    

  Bibit   150.000 

  Pupuk ure$a   104.667 

  
He$rbisida 

(Atrazine$) 
  100.000 

  
Te$naga ke$rja 

pane$n 
  25.000 

2 
Biaya 

Tataniaga  
    

  Transportasi   10.000 

3 Biaya Alat     

  1. Cangkul 17.500   

  2. Arit 12.000   

4 PBB 210.060   

  
Total biaya 

(TC) 
629.227 

 

Biaya usahatani dan tataniaga te$rmasuk dalam biaya 

variabe$l, yang dapat be$rubah se$suai de$ngan 

ke$butuhan produksi. Se$dangkan, biaya alat dan 

PBB te$rmasuk dalam biaya te$tap, yang tidak akan 

be$rubah me$skipun hasil produksi me$ningkat. Ole$h 

kare$na itu, total biaya yang dike$luarkan pe$tani untuk 

je$nis saluran ini adalah Rp. 629.227. 

Namun, pada je$nis saluran ini, pe$nge$ce$r tidak 

me$mbayar biaya tataniaga kare$na pe$tani datang 

langsung ke$ pe$nge$ce$r de$ngan me$mbawa hasil pane$n 

sorgum me$re$ka. Pe$nge$ce$r ke$mudian me$nghitung 

hasil pane$n te$rse$but dan me$mbayarnya de$ngan uang 

tunai se$suai de$ngan jumlah sorgum yang dibe$li. 

Tabe$l 2. Pe$ndapatan usahatani pada saluran 1 
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Petani 

No Ke$te$rangan Kg Rp/Kg Total Rp 

1 
Hasil produksi 

pe$tani 
255     

2 
Harga jual 

pe$tani 
  5.333   

3 

Total biaya 

yang 

dike$luarkan 

(TC) 

    629.227 

4 Ke$untungan     730.688 

5 Pe$ndapatan     1.359.915 

Pengecer 

No Ke$te$rangan Kg Rp/Kg Total Rp 

1 

Jumlah 

sorgum yang 

dibe$li 

255     

2 
Harga jual 

pe$nge$ce$r 
  6.000   

3 Ke$untungan   667  

4 Pe$ndapatan     1.530.000 

Konsumen 

1 

Harga be$li 

konsume$n 

akhir 

  6000   

 

Jika pe$tani me$njual 255 kg sorgum de$ngan harga 

jual 5.333/kg, me$re$ka me$mpe$role$h pe$ndapatan rata-

rata se$be$sar Rp. 1.359.915 dan me$mpe$role$h 

ke$untungan se$be$sar Rp. 730.688, se$dangkan 

pe$nge$ce$r me$mbe$li 255 kg sorgum dan me$njualnya 

ke$ konsume$n akhir de$ngan harga 6.000/kg, me$re$ka 

me$mpe$role$h ke$untungan se$be$sar Rp. 667 pe$r 

kilogram, se$lisih antara harga jual dan harga be$li.  

2. Biaya dan pe$ndapatan usahatani pada saluran 

tataniaga 2 

Tabe$l 3. Je$nis biaya pada saluran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Ke$te$rangan 
FC (Fixe$d 

Cost) 

VC 

(Variable$ 

Cost) 

Petani 

1 Biaya usahatani     

  Bibit   137.857 

  Pupuk ure$a   61.405 

  
He$rbisida 

(atrazine$) 
  15.000 

  
Te$naga ke$rja 

pane$n 
  46.905 

2 Biaya Tataniaga      

  Transportasi   5.238 

  Jasa angkut   23.143 

3 Biaya Alat     

  1. Cangkul 17.500   

  2. Arit 12.000   

4 PBB 222.480   

  Total biaya (TC) 541.528 

Pengepul 

1 Biaya Tataniaga      

  Supir   283.333 

  Total biaya (TC) 283.333 

 

Biaya usahatani dan tataniaga te$rmasuk dalam biaya 

variabe$l, yang dapat be$rubah se$suai de$ngan 

ke$butuhan produksi. Se$dangkan, biaya alat dan 

PBB te$rmasuk dalam biaya te$tap, yang tidak akan 

be$rubah me$skipun hasil produksi me$ningkat. Ole$h 

kare$na itu, total biaya yang dike$luarkan ole$h pe$tani 

pada tipe$ saluran ini se$be$sar Rp. 541.528, 

se$dangkan pada pe$nge$pul se$be$sar Rp. 283.333. 

Tabe$l 4. Pe$ndapatan usahatani pada saluran 2 
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Petani 

No ke$te$rangan Kg Rp/Kg Total Rp 

1 
Hasil produksi 

pe$tani 
176,33     

2 
Harga jual 

pe$tani 
  4.714   

3 

Total biaya 

yang 

dike$luarkan 

(TC) 

    541.528 

4 Ke$untungan     289.692 

5 Pe$ndapatan     831.220 

Pengepul 

No Ke$te$rangan Kg Rp/Kg Total Rp 

1 

Jumlah 

sorgum yang 

dibe$li 

925,75     

2 
Harga jual 

pe$nge$pul 
  5.500   

3 

Total biaya 

yang 

dike$luarkan 

(TC) 

    283.333 

4 Ke$untungan   786  

5 Pe$ndapatan     5.091.625 

Pedagang kecil 

Harga jual ke 

konsumen akhir 
  6.000   

Ke$untungan   500   

 

Pe$njualan hasil produksi ke$ pe$nge$pul me$nghasilkan 

pe$ndapatan bagi pe$tani. De$ngan hasil produksi rata-

rata 176,33 kilogram sorgum de$ngan harga jual 

4.714 kilogram, pe$nge$pul me$mpe$role$h pe$ndapatan 

se$be$sar Rp. 831.220 dan ke$untungan se$be$sar Rp. 

289.692, se$lisih antara pe$ndapatan dan biaya total 

yang dike$luarkan ole$h pe$tani. Se$me$ntara pe$nge$pul 

me$mbe$li 925,75 kilogram sorgum de$ngan harga jual 

5.500 pe$r kilogram, pe$nge$pul me$mpe$role$h 

pe$ndapatan se$be$sar 5.091.62 de$ngan ke$untungan 

se$be$sar Rp. 786/Kg se$lisih antara harga jual dan 

harga be$li. 

Namun, pada saluran ini, pe$nge$pul tidak me$mbe$li 

se$mua hasil pane$n sorgum pe$tani di De$sa Ware$ng 

IV, te$tapi me$re$ka juga me$mbe$li hasil pane$n dari 

pe$tani di dae$rah lain. Akibatnya, jumlah sorgum 

yang dibe$li ole$h masing-masing pe$nge$pul 

ditunjukkan pada tabe$l di atas be$rdasarkan jumlah 

sorgum yang dibe$li pe$tani di De$sa Ware$ng IV.  

Efisiensi Tataniaga 

1. Margin tataniaga 

Tabe$l 5. Margin tataniaga pada saluran 1 

Harga di tingkat 

pe$tani (Rp/Kg) 

Harga di tingkat 

pe$nge$ce$r (Rp/Kg) 

Margin 

Tataniaga 

5.333 6.000 667 

 

Pada saluran tataniaga 1 harga ditingkat pe$tani 

se$be$sar Rp. 5.333/Kg se$dangkan harga ditingkat 

pe$nge$ce$r se$be$sar Rp. 6.000/Kg, maka margin 

tataniaga yang dipe$role$h pe$nge$ce$r adalah Rp. 

667/Kg yang me$njadi ke$untungan atas transaksi 

te$rse$but.  

Tabe$l 6. Margin tataniaga pada saluran 2 

Harga di 

tingkat 

pe$tani 

(Rp/Kg) 

Harga di 

tingkat 

pe$nge$pul 

(Rp/Kg) 

Harga di 

tingkat 

pe$dagang 

ke$cil 

(Rp/Kg) 

Margin 

Tataniaga 

4.714 5.500 6.000 1.286 

 

Pada saluran tataniaga 2 harga ditingkat pe$tani 

se$be$sar Rp. 4.714/Kg, se$dangkan harga ditingkat 

pe$nge$pul se$be$sar Rp. 5.500/Kg dan harga ditingkat 

konsume$n se$be$sar Rp. 6.000/Kg se$hingga 

me$nghasilkan margin tataniaga se$be$sar Rp. 

1.286/Kg. Tabe$l ini me$nggambarkan bagaimana 

harga be$rge$rak dari satu tingkatan ke$ tingkatan 

lainnya de$ngan margin yang dihasilkan se$lisih 

antara harga di tingkat produse$n sampai ke $ 

konsume$n akhir.   

2. Farme$r’s share$ 

Farme$r's share$ me$rupakan pe$rse$ntase$ dari harga 

jual te$rakhir yang dite$rima ole$h pe$tani se$te$lah 

produk me$re$ka me$le$wati be$rbagai tahapan 

distribusi, se$pe$rti pe$nge$pul, pe$dagang ke$cil, atau 

pe$nge$ce$r. Hal ini me$nunjukkan se$be$rapa be$sar 

bagian dari harga akhir yang be$nar-be$nar dite$rima 

ole$h pe$tani dibandingkan de$ngan harga yang 

dibayar ole$h konsume$n akhir. Jika Farme$r’s share $ 

(Fs) kurang dari 50% tataniaga te$rse$but dikatakan 

tidak e$fisie$n, dan jika Farme$r’s share$ (Fs) le$bih dari 

50% tataniaga te$rse$but dianggap e$fisie$n. 

Tabe$l 7. Farme$r’s share$ pada saluran 1 

Harga di 

tingkat pe$tani 

(Rp/Kg) 

Harga di tingkat 

pe$nge$ce$r 

(Rp/Kg) 

Farme$r's 

Share$ (%) 

5.333 6.000 88,88 

5

6

7

12
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Pada saluran tataniaga 1 me$mbe$rikan proporsi yang 

be$sar ke$pada pe$tani, yaitu 88,88% dari harga 

konsume$n. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$tani 

me$ne$rima hampir 89% dari harga yang dibayar 

konsume$n untuk komoditas sorgum te$rse$but. 

Tabe$l 8. Farme$r’s share$ pada saluran 2 

Harga di 

tingkat pe$tani 

(Rp/Kg) 

Harga di tingkat 

pe$dagang ke$cil 

(Rp/Kg) 

Farme$r's 

Share$ (%) 

4.714 6.000 78,57 

 

Pada saluran tataniaga 2 harga ditingkat pe$tani 

se$be$sar Rp. 4.714/Kg dan harga ditingkat pe$dagang 

ke$cil se$be$sar Rp. 6.000/Kg me$nghasilkan farme$r’s 

share$ se$be$sar 78.57% dari harga yang dibayar 

konsume$n untuk komoditas sorgum. Tabe$l farme$r’s 

share$ ini me$nggambarkan bagaimana harga 

be$rge$rak se$panjang rantai distribusi dan 

me$nunjukkan se$be$rapa be$sar bagian dari harga 

akhir yang dite$rima ole$h pe$tani pada masing-

masing tingkat distribusi. 

3. E $fisie$nsi saluran tataniaga 

E $fisie$nsi tataniaga me$ngacu pada se$be$rapa baik 

organisasi atau saluran tataniaga (se$pe$rti pe$nge$pul, 

distributor, age$n, atau pe$njual grosir) me$nge$lola 

sumbe$r daya se$hingga me$re$ka dapat me$ngirimkan 

produk dari produse$n ke$ pe$mbe$li de$ngan waktu dan 

biaya yang paling re$ndah. Faktor-faktor se$pe$rti 

pe$nge$lolaan biaya, waktu, dan ke$untungan yang 

dipe$role$h ole$h pe$laku dalam rantai pasokan adalah 

cara untuk me$ngukur e$fisie$nsi pe$masaran. Total 

biaya tataniaga yang dike$luarkan pada tipe$ saluran 

1 se$be$sar Rp. 10.000, dan total biaya pe$masaran 

yang dike$luarkan pada tipe$ saluran 2 se$be$sar Rp. 

12.550 yang te$rdiri dari biaya pe$masaran pe$tani 

dan pe$nge$pul.  

Tabe$l 9. Tingkat e$fisie$nsi saluran tataniaga 

Saluran 

Tataniaga 

Biaya 

Pe$masaran 

(Rp/Kg) 

Hasil 

Pe$masaran 

(Rp/Kg) 

(E$P) 

Saluran 1 10.000 6.000 1,67 

Saluran 2 12.550 6.000 2,09 

 

pada saluran tataniaga 1 me$nghasilkan nilai 

e$fisie$nsi 1,67 dan 2,09 pada saluran tataniaga 2. 

Ke$dua saluran te$rse$but dapat dikatakan e$fisie$n, 

yang mana apabila nilai e$fisie$nsi tataniaga < 1 maka 

tataniaga te$rse$but dikatakan tidak e$fisie$n dan 

apabila nilai e$fisie$nsi > 1 maka tataniaga te$rse$but 

dikatakan e$fisie$n. Dari ke$dua saluran te$rse$but 

saluran tataniaga 2 le$bih e$fisie$n dibandingkan 

de$ngan saluran tataniaga 1.  

Hal ini dikare$nakan, banyaknya pe$rantara dalam 

rantai distribusi se$hingga me$ningkatkan biaya 

pe$msaran se$hingga pe$tani se$bagai produse$n awal 

me$ndapatkan harga jual yang re$ndah se$me$ntara 

biaya pe$masaran tinggi. Me$skipun be$gitu, pada 

saluran 2 te$rse$but mampu me$mpe$role$h pe$ndapatan 

yang le$bih be$sar dibandingkan de$ngan saluran 1 

walaupun harga yang dibayar ole$h konsume$n akhir 

sama. Artinya jika pe$ndapatan yang dihasilkan 

dalam suatu tataniaga te$rse$but le$bih be$sar daripada 

biaya pe$masaran yang dike$luarkan, maka tataniaga 

te$rse$but dikatakan e$fisie$n. 

KESIMPULAN 

Te$rdapat 2 saluran tataniaga pada komoditas 

sorgum di De$sa Ware$ng IV, be$rdasarkan dari 

pe$ngukuran biaya, pe$ndapatan, margin, dan  

farme$r’s share$ pe$r usahatani tiap saluran ke$duanya 

dapat dikatakan e$fisie$n. Hal ini dikare$nakan nilai 

dari e$fisie$nsi ke$dua saluran be$rnilai le$bih dari satu, 

pada saluran 1 nilai e$fisie$nsi se$be$sar 1,67 dan pada 

saluran 2 nilai e$fisie$nsi se$be$sar 2,09. 
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